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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi 

ini berpedoman pada Buku Panduan Skripsi yang telah ditetapkan dalam Program 

Studi Ilmu al-Qur`an dan Tafsir Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Anwar. Rincian 

transliterasi Arab-Latin sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 Ṭ ط  ا

 Ẓ ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ؼ J ج

 Q ؽ Ḥ ح

 K ؾ Kh خ

 L ؿ D د

 M ـ Dh ذ

 N ف R ر

 W و Z ز



VI 

 

 H هػ S س

 ` ء Sh ش

 Y ي Ṣ ص

   Ḍ ض

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horizontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab .(يقول) yaqūlu ,(قيل) qīla ,(قال)

ditransliterasikan dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn 

 Tā` marbūṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) .(كيف) dan kayfa (كون)

atau mudhāf ilayh ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi 

sebagai mudhāf ditransliterasikan dengan ”at”. 
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DAFTAR SINGKATAN 

H. : Hijriyah 

Q.S. : Al-Qur‟an Surah 

H.R. : Hadis riwayat 

M. : Masehi 

SAW : ṣalla Allāh „alayh wa sallam 

Swt. : subḥānahū wa ta‟ālā 

KH. : Kiai Haji 

terj. : terjemahan 

t.np. : tanpa nama penerbit 

t.th. : tanpa tahun 

t.tp. : tanpa tempat penerbit 

w. : wafat 
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ABSTRAK 

Ma‟arif, Syamsul. 2022. Corak Sufistik dalam Tradisi Penafisran Al-Qur‟an 

di Jawa: Studi Komparasi Tafsir Fayḍ Al-Raḥmān dan Al-Ibrīz. Skripsi. 

Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Sekolah Tinggi Agama Islam 

(STAI) Al-Anwar Sarang, Rembang. 

Pembimbing: Mohammad Asif, M.Ud. 

 

Penafsiran al-Qur‟an di Nusantara mengalami perkembangan yang 

cukup pesat dengan berbagai metode dan karakteristik masing-masing. 

Di antaranya adalah tafsir al-Qur‟an yang bercorak sufistik (al-tafsīr 

al-ṣūfī). Salah satu tafsir yang bercorak sufistik adalah Tafsir Fayḍ al-

Raḥmān, ditulis oleh KH. Sholeh Darat pada abad ke-19 dengan 

menggunakan bahasa Jawa-Pegon. Pada dekade 1960-an, muncul 

Tafsir al-Ibrīz karya KH. Bisri Mustofa yang memiliki karakter 

sufistik. Penelitian ini kemudian membandingkan antara corak sufistik 

yang terdapat pada kedua tafsir tersebut. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian komparatif (comparative 

research). Sedangkan jenis penelitiannya adalah kualitatif (qualitative 

research). Hasil dari penelitian ini meliputi persamaan dari tafsir Fayḍ 

al-Raḥmān dan al-Ibrīz adalah bahwa penafsiran keduanya bercorak 

sufi ishārī. Namun, dalam beberapa penafsirannya, KH. Sholeh Darat 

terkadang menggunakan teori-teori waḥdah al-wujūd dalam 

menafsirkan sebuah ayat. Adapun dalam menafsirkan sebuah ayat, 

KH. Sholeh Darat cenderung lebih rinci daripada penafsiran KH. Bisri 

Mustofa. Perbedaan yang lain dari kedua tafsir ini juga terletak dari 

cara penafsir mengungkap makna ayat. KH. Sholeh Darat seringkali 

menggunakan kalimat “ma‟nā ishārī” dan menjelaskan secara rinci 

konsep-konsep tasawuf. Sedangkan KH. Bisri Mustofa tidak 

memberikan penekanan pada penafsiran sufistiknya dan hanya 

menafsirkan konsep tasawuf secara singkat.  

 

Keywords: Al-Tafsīr al-Ṣūfī, Tafsir Fayḍ Al-Raḥmān, Tafsir al-

Ibrīz. 
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MOTTO 

 

 الَِْاَعََنََََاغَْنَلََََوغَْوَََيَْجَِوَِس٢ََُيَْسَِيغَْكََِاَرَوَََْ َاََيَْب ََنَجَُيدَبَْعَِاَسََيكََدَِنْغََ اَََنَْلََ
 وفَْكوَُْجَََُوسَْاَوََسََغَْمََوْرَََُنَْلَََيَْاجَِغَََالَْكََيغَْتََِونَْمَُلَََكََ،َمََيَْاجَِغَََمَْلَ كَ ََيوَْيََِْاَِنَِيَْكَِلََسََ

كَََرَوََْ،َاََنَِْوَْمَُلَْعَِ َنَِْوَْدَُوَْب ََُتَْغَ بَََوَْدَُوَْب ََُيَْادَِدَََلَِْبَََكََمَََانَِْيَلَََِفَْرَ ا
 

Sa‟id bin Jubair berkata: “Seseorang akan tetap dinamakan alim 

selama dia mau belajar. Jika dia tidak lagi mau belajar, sudah merasa cukup 

dengan ilmunya dan tidak menginginkan ilmu yang lain, maka saat itulah 

dia kembali menjadi orang yang sangat bodoh.” 

(Minhāj al-Atqiyā‟: 356) 
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